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ABSTRAK
Pembangunan dan pemanfaatan lahan menyebabkan berkurangnya daya dukung lahan
pertanian yang berdampak pada kebutuhan pangan. Kulon Progo adalah satu dari kabupaten
yang terletak di Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengalami perubahan dalam penggunaan
lahan yang pembangunannya cukup masif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana peran daya dukung lahan pertanian dalam mencapai kemandirian pangan atau
swasembada pangan di Kabupaten Kulon Progo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan merupakan daya dukung lahan yang sudah
diolah dari data mentah dari Badan Pusat Statistik di tahun 2014 dan 2023. Hasil penelitian
menunjukkan dinamika penggunaan lahan yang terjadi selama tahun 2014 sampai 2023 di
beberapa kecamatan di Kab. Kulon Progo. Diantaranya, Kecamatan Kalibawang yang daya
dukung lahannya menurun dari 1,099 menjadi 0,96. Selain itu dibahas beberapa kecamatan
yang mengalami peningkatan seperti Lendah, Wates, dan Temon dengan faktor yang berbeda
beda.

Kata kunci: daya dukung lahan, pertanian, Kulon Progo

281

mailto:desianafa455@students.unnes.ac.id


PENDAHULUAN
Lahan merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Kebutuhan atas

ketersediaan lahan beriringan dengan meningkatnya jumlah populasi manusia dan juga tingkat
kesejahteraan dari manusia itu sendiri, yang meningkatkan keinginan untuk menggunakan
lahan. Dengan meningkatnya kebutuhan lahan untuk berbagai keperluan sektor, timbul
konflik atau permasalahan dalam pemanfaatan lahan (Herwanto, 2013). Menurut Jauhari dan
Ritohardoyo (2013), penggunaan lahan memiliki beragam interpretasi dan konotasi, tetapi
semuanya merujuk pada aktivitas manusia di atas permukaan bumi untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Hampir seluruh aktivitas manusia berkaitan dengan penggunaan lahan dan
seiring dengan peningkatan aktivitas manusia yang pesat, maka sumber daya lahan menjadi
sangat langka. Keputusan untuk mengubah cara lahan digunakan memiliki keuntungan dan
kerugian yang signifikan, baik dari perspektif ekonomi maupun lingkungan. Oleh karena itu,
proses pengambilan keputusan terkait penggunaan lahan adalah suatu aspek politis yang
sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan ekonomi (Nuraeni, 2017).

Perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh banyak faktor dan umumnya
dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk dan aksesibilitas. Pertumbuhan penduduk yang
cepat cenderung menyebabkan perubahan besar dalam penggunaan lahan. Demikian pula
dengan aksesibilitas mendorong perubahan penggunaan lahan di suatu wilayah, wilayah yang
mengalami aksesibilitas yang tinggi, mengalami perubahan penggunaan lahan yang tinggi
pula. Menurut Saputro (2019), penyediaan sarana dan prasarana yang tepat memiliki potensi
untuk mempengaruhi kegiatan penduduk dalam memenuhi kebutuhan hidup sehingga
mendorong perubahan dalam pola penggunaan lahan

Keseimbangan antara luas lahan yang dimanfaatkan dan daya dukung lahan untuk
menopang aktivitas adalah indikator utama dalam menilai kelayakan penggunaan lahan. Dari
penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa daya dukung lahan merujuk pada kapasitas
suatu wilayah lahan untuk mendukung kebutuhan manusia, terutama dalam hal penggunaan
lahan, yang pada akhirnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan utama manusia, terutama
dalam produksi bahan pangan (Moniaga, 2011).

Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu kabupaten dengan luasan lahan
pertanian yang banyak (Muryamto et al., 2016). Luasnya lahan pertanian di wilayah ini,
menjadikan petani sebagai mata pencaharian utama masyarakat sekitar wilayah ini.
Ketersediaan lahan pertanian sangat mempengaruhi kondisi petani, sehingga adanya alih
fungsi lahan pertanian akan menimbulkan banyaknya masalah sosial terutama untuk para
petani, seperti hilangnya mata pencaharian yang juga mengakibatkan berkurangnya
pendapatan para petani dari hasil penjualan (Nurpita et al., 2018).

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana peran daya dukung lahan
pertanian dalam mencapai kemandirian pangan atau swasembada pangan di Kabupaten Kulon
Progo. Peningkatan jumlah penduduk mendorong pembangunan infrastruktur, menyebabkan
alih fungsi lahan pertanian menjadi non-pertanian. Ditambah lagi dengan keberadaan bandara
baru di Kulon Progo menyebabkan alih fungsi lahan dan penurunan produksi pangan di
desa-desa terdekat (Sidiq et al, 2024; Hardina et al, 2018). Mantra (1986) menyatakan bahwa
jumlah penduduk yang meningkat, luas lahan yang berkurang, ketidakseimbangan antara
jumlah petani dan luas lahan yang diperlukan untuk hidup adalah semua faktor yang
berkontribusi pada penurunan daya dukung lahan, hal ini berhubungan dengan kemampuan
swasembada pangan suatu wilayah. Daya dukung merupakan suatu alat yang digunakan untuk
menganalisis penggunaan lahan, terutama dalam konteks pertanian, dengan
mempertimbangkan data populasi secara terstruktur (McCall, 1955). Dengan pemahaman
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terhadap tingkat dukungan dari suatu wilayah atau lahan, dapat dilakukan prediksi terhadap
berbagai potensi yang mungkin terjadi atau estimasi terhadap kebutuhan penduduk yang dapat
disesuaikan dengan kondisi lahan yang tersedia. (Muta’ali, 2015). Mayoritas penelitian
tentang daya dukung lahan pertanian di lokasi studi biasanya berfokus pada satu kecamatan.
Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan di seluruh wilayah
Kabupaten Kulon Progo, dengan membandingkan daya dukung lahan pertanian antara tahun
2014 dan 2023.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang mengandalkan pengukuran

objektif dan analisis matematis terhadap sampel data. Dalam metode ini, angka atau data
berupa angka menjadi penentu utama dalam membuktikan asumsi. Selain itu, metode ini lebih
menekankan pada data deskriptif dan interpretatif. Wilayah yang menjadi lokasi studi adalah
Kabupaten Kulon Progo, yang berada di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, terlihat pada
gambar 1. Studi ini menggunakan beberapa data, meliputi data lokasi studi dari Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2014 dan 2023, serta peta administrasi Kabupaten Kulon Progo yang
dibuat di aplikasi ArcGis dengan menggunakan data dari web geospasial.

Gambar 1. Lokasi Studi

Metode analisis data yang digunakan dalam jurnal ini yaitu perhitungan daya dukung
lahan pertanian dan analisis deskriptif. Teknik analisis data penentuan tingkat daya dukung
lahan pertanian digunakan rumus matematika dari konsep yang menggabungkan teori Odum,
Christeiler, Ebenezer Howard dan Issard (Soehardjo dan Tukira dalam Moniaga, 2011) yaitu:

σ = 𝐿𝑝/𝑃𝑑
𝐾𝐹𝑀/𝑃𝑟

dimana:

σ = Daya dukung lahan pertanian
Lp = Luas lahan panen
Pd = Jumlah penduduk
Pr = Produksi lahan rata-rata per hektar (kg/ha)
KFM = Kebutuhan Fisik Minimum (kg/kapita/tahun)
KFM : 320
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Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) yang digunakan untuk menentukan daya dukung
lahan pertanian dipengaruhi oleh jumlah penduduk dan karakteristik wilayah itu sendiri. KFM
untuk penduduk di perkotaan adalah sebesar 480 kg per kapita per tahun, sedangkan untuk
penduduk di pedesaan sebesar 320 kg per kapita per tahun, sesuai dengan kondisi wilayahnya
(Mubarokah, 2020). Karena penelitian ini dilakukan di tingkat kecamatan, jumlah KFM yang
digunakan adalah 320 kg per kapita per tahun. Alasannya lebih mendekati kenyataan dan
mempertimbangkan perbedaan KFM di desa dan kota, seperti yang dikemukakan Sayogyo
(dalam Muta’ali, 2012)

Menurut Moniaga (2011), pengelompokan daya dukung lahan dalam daerah tertentu
diatur sebagai berikut:

Kelas 1: α > 2,47 menandakan bahwa daerah tersebut memiliki tingkat daya dukung lahan
pertanian yang tinggi atau besar dan dapat mencapai swasembada pangan, atau jumlah
penduduknya berada di bawah batas optimal yang dapat didukung oleh sumber daya yang
tersedia, sehingga dapat menjaminkan kualitas hidup yang layak bagi penduduknya.

Kelas 2: 1 ≤ α ≤ 2,47 menunjukkan bahwa daerah tersebut memiliki tingkat daya dukung
lahan pertanian yang optimal dan dapat mencapai swasembada pangan, namun belum cukup
untuk memastikan kualitas hidup yang layak bagi penduduknya.

Kelas 3: α < 1 menunjukkan bahwa daerah tersebut memiliki tingkat daya dukung lahan
pertanian yang rendah dan belum mencapai swasembada pangan, atau jumlah penduduknya
melebihi batas optimal yang dapat didukung oleh sumber daya yang tersedia, sehingga belum
dapat menjamin kualitas hidup yang layak bagi penduduknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kabupaten Kulon Progo merupakan wilayah yang didominasi lahan pertanian.

Mayoritas komoditas pertanian yang dikembangkan di lokasi studi meliputi padi, palawija,
hortikultura, dan tanaman perkebunan, dengan kondisi sawah di tahun 2023 mengalami
beberapa tantangan yaitu terjadi keterlambatan tanam padi di beberapa wilayah dikarenakan
tanah mengering akibat suhu tinggi pada bulan Agustus hingga Oktober, yang memperlambat
proses pembasahan tanah sawah. Meskipun demikian, sektor pertanian tidak terkena dampak
El Nino pada Juli hingga Agustus karena masih dapat ditanami dengan sistem irigasi.
Peningkatan ketahanan pangan merupakan komitmen nyata pemerintah yang dituangkan
dalam Undang Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian
Berkelanjutan.

284



Tabel 1. Nilai Daya Dukung Lahan Lahan Pertanian Kabupaten Kulon Progo Tahun 2014 dan
Tahun 2023

Pada tahun 2014, Kecamatan Temon, Panjatan, Galur, Nanggulan, dan Kalibawang
merupakan kecamatan dengan golongan daya dukung lahan kelas 2 yang artinya wilayah
tersebut layak dan mampu memenuhi swasembada pangan, tetapi belum cukup untuk
menjamin kehidupan yang layak bagi masyarakatnya. Sedangkan kecamatan yang memiliki
nilai daya dukung lahan kategori kelas 3 yaitu Kecamatan Wates, Lendah, Sentolo, Pengasih,
Kokap, Girimulyo, dan Samigaluh. Hal ini menandakan bahwa daya dukung lahan pertanian
termasuk rendah dan belum dapat mencapai swasembada pangan. Berdasarkan hasil
perhitungan daya dukung lahan pertanian di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2014 dengan
2023 mengalami perubahan pada beberapa kecamatan.
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Kecamatan
2014 2023

DDL Kelas DDL Kelas

Temon 1,499 2 1,573 2

Wates 0,565 3 0,679 3

Panjatan 1,078 2 1,028 2

Galur 1,514 2 1,398 2

Lendah 0,622 3 0,738 3

Sentolo 0,903 3 0,987 3

Pengasih 0,485 3 0,52 3

Kokap 0,08 3 0,09 3

Girimulyo 0,621 3 0,48 3

Nanggulan 2,37 2 1,83 2

Kalibawang 1,099 2 0,96 3

Samigaluh 0,922 3 0,99 3



Gambar 2. Peta Perubahan Daya Dukung Lahan Pertanian Kabupaten Kulon Progo

Gambar 3. Kondisi Pertanian Kecamatan Kalibawang

Pada tahun 2023, terdapat beberapa kecamatan yang tergolong kelas 2, dengan salah
satu kecamatan yang mengalami penurunan kelas dari kelas 2 menjadi kelas 3 yaitu
kecamatan Kalibawang. Kecamatan Kalibawang adalah salah satu kecamatan yang terletak di
Kabupaten Kulon Progo (Gambar 3). Mayoritas area di kecamatan ini digunakan untuk
pertanian lahan kering seperti tegalan dan kebun campur, walaupun ada juga permukiman,
sawah, dan tambak ikan. (Arminah et al., 2011). Penurunan kelas di kecamatan Kalibawang
terjadi karena adanya kepadatan penduduk di tahun 2023 dengan luas lahan yang mengalami
penurunan. Menurut Ida Bagus Mantra (1986), penurunan daya dukung lahan disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu pertambahan penduduk yang masif, menyusutnya lahan yang tersedia,
proporsi petani terhadap jumlah penduduk, dan penurunan luas lahan yang memadai untuk
mendukung kehidupan yang layak. Di tahun 2023 jumlah lahan yang tersedia tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dalam produksi pangan dan
kebutuhan hidup lainnya. Selain itu terjadi penurunan nilai daya dukung lahan pertanian yang
mula nya sebesar 1,099 menjadi 0,96. Kenaikan jumlah penduduk yang terus bertambah,
sementara ketersediaan lahan relatif tidak konsisten, menyebabkan ketidakseimbangan dalam
Daya Dukung Lahan (DDL).

Berdasarkan tabel 1 terdapat beberapa kecamatan yang mengalami peningkatan angka
DDL, salah satunya Kecamatan Lendah dikarenakan produktivitas di daerah tersebut
meningkat. Hal ini sesuai arahan LP2B di Kulon Progo, Kecamatan Lendah termasuk
daerah yang cocok untuk lahan pertanian padi dengan produktivitas relatif lebih tinggi
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dibandingkan daerah lain, hal ini dikarenakan kondisi tanah di daerah tersebut cukup subur
(Ragil, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa wilayah tersebut memiliki potensi yang signifikan
untuk pengembangan sektor pertanian dan perkebunan yang lebih baik.

Gambar 4. Kondisi Pertanian Kecamatan Wates

Kecamatan Wates mengalami kenaikan nilai DDL dari tahun 2014 ke tahun 2023.
Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah, awalnya Kecamatan Wates berstatus sebagai Pusat
Kegiatan Wilayah Promosi (PKWP) pada tahun 2012 (pemerintah Kab. Kulon Progo 2012).
Namun pada tahun 2023, Kecamatan Wates berubah sebagai PKL (Pusat Kegiatan Lokal) di
Kabupaten Kulon Progo (Pemerintah Kab. Kulon Progo, 2023) yang awalnya sebagai pusat
fungsi pelayanan pusat pemerintahan, pendidikan, perdagangan, jasa, kesehatan, dan olahraga,
berganti menjadi sebagai kawasan pertanian, industri, perkebunan, dan pariwisata. Kecamatan
Wates juga menjadi salah satu wilayah yang ditetapkan menjadi LP2B (Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan), karena hal tersebut tentu banyak lahan pertanian yang harus tetap
dikelola (Pemerintah Prov. Yogyakarta, 2019). Menurut analisis kami yang menyebabkan nilai
daya dukung lahan Kecamatan Wates semakin tinggi dikarenakan terdapat banyak bank
pengkreditan maupun koperasi (BPS Kulon Progo, 2024). Maka dari itu keberadaan bank
pengkreditan maupun koperasi ini dapat memberi kemudahan bagi para petani untuk
mendapatkan modal sehingga lahan pertanian mereka tetap bisa dikelola (Zahara, 2019 ;
Maulidia, 2019).

Gambar 5. Kondisi Pertanian Kecamatan Temon

287



Adanya pembangunan bandara YIA (Yogyakarta International Airport) tentu saja
memberikan dampak yang besar terhadap lahan pertanian di Kecamatan Temon. Setidaknya
ada 5 desa yang terkena dampak alih fungsi lahan pertanian, yaitu: Desa Palihan, Glagah,
Jangkarn, Sindutan, dan Kebonrejo. Jika dilihat dari tabel 1, produktivitas Kecamatan Temon
justru meningkat. Peningkatan produktivitas Kecamatan Temon disebabkan karena adanya
pemanfaatan lahan marginal sebagai upaya untuk perluasan lahan pertanian (Istiyani et al.,
2015). Salah satu lahan marginal yang memiliki potensi untuk dialihfungsikan sebagai lahan
pertanian adalah lahan pantai, walaupun porositas pada lahan tersebut tinggi tetapi dapat
teratasi dengan bantuan teknologi yang memadai. Menurut Tufaila dkk (2014) produksi
pertanian pada lahan marginal seperti padi memiliki hasil yang cukup menjanjikan. Selain itu
adanya konversi lahan bukan pertanian menjadi lahan pertanian juga menjadi salah satu faktor
naiknya produktivitas pada Kecamatan Temon. Menurut Dinas Pertanian Kabupaten Kulon
Progo, kabupaten ini menunjukkan peningkatan produksi pertanian secara signifikan setiap
tahunnya.

Dari segi teknis, tantangan dalam menerapkan daya dukung lahan pertanian yang
berdasarkan ekoregion adalah keterbatasan data yang bersifat administratif, seperti data
produktivitas padi dan kuantitas penduduk. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan
penginderaan jauh bisa digunakan. Pendekatan ini memungkinkan konversi data menjadi
bentuk grid atau pixel , yang lebih mudah digunakan pada area ekoregion. Citra satelit, baik
citra Satelit Landsat maupun citra nighttime light, bisa dimanfaatkan untuk memperoleh data
populasi dan informasi tentang produktivitas padi (Fahrudin et al, 2021). Selain itu, dengan
pendekatan penginderaan jauh, kita dapat menghasilkan data produktivitas padi dalam format
grid atau pixel, yang memudahkan implementasi pada area ekoregion. Metode ini melibatkan
perubahan bentuk citra menggunakan indeks vegetasi seperti NDVI atau EVI, yang
ditunjukkan seperti dalam gambar (Gambar. 2) (Rahmawati et al, 2023 ; Nuramelya, 2022).

KESIMPULAN
Kabupaten Kulon Progo mengalami perubahan dalam tingkat daya dukung lahan

pertanian dari tahun 2014 dengan 2023. Dinamika ini tercermin dalam nilai daya dukung
lahan (DDL) di berbagai kecamatan, di mana beberapa kecamatan seperti Lendah, Temon dan
Wates mengalami peningkatan, sementara kecamatan lain seperti Kalibawang mengalami
penurunan. Faktor-faktor seperti pembangunan infrastruktur dan konversi lahan turut
mempengaruhi produktivitas pertanian di daerah tersebut. Penting untuk memperhatikan
dinamika ini karena lahan pertanian di lokasi studi memiliki peran yang sangat penting untuk
melakukan swasembada pangan serta pentingnya upaya pengelolaan yang berkelanjutan untuk
mendukung kesejahteraan petani dan ketersediaan pangan bagi masyarakat di daerah tersebut.
Dengan demikian, artikel ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika
daya dukung lahan pertanian di Kabupaten Kulon Progo.
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